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Artikel Info Abstrak

Received: 11 Oktober 2023 Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan menulis permulaan pada anak
Accepted: 10 Desember 2023 autis kelas IV di SLBN 1 Makassar. Rumusan masalah penelitian ini
Published: 23 Februari 2024 adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis permulaan

sebelum penerapan metode Discrete Trial Training pada anak autis kelas
IV di SLBN 1 Makassar”. Tujuan penelitian ini adalah 1) Peningkatan
kemampuan menulis permulaan sebelum penerapan metode Discrete Trial
Training pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar 2)Peningkatan
‘@ ® @ \ kemampuan menulis permulaan setelah penerapan metode Discrete Trial
Training pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar 3) Peningkatan
This s open sccess artile under the CC BY-SA kemampuan menulis permulaan penerapan metode Discrete Trial Training
license. Copyright © 2024 by Author. Published by Pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar. Pendekatan penelitian ini
CV Arthamara Media. adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskfiptif. Subjek
dalam penelitian ini adalah seorang anak autis kelas IV di SLBN 1
Makassar. Teknik pengumpulan data adalah tes tulis pada kemampuan
menulis permulaan. Analisis data menggunakan hasil tes sebelum dan
sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukaan kemampuan menulis
permulaan pada anak autis kelas 1V di SLBN 1 Makassar sebelum
penerapan metode Discrete Trial Training dikategorikan pada kategori
kurang dan sesudah penerapan metode Discrete Trial Training mengalami
peningkatan dan dikategorikan pada kategori cukup.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis Permulaan, Metode Discrete Trial
Training, Anak Autis

PENDAHULUAN

Pada dasarnya pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa memandang kelainan fisik.
Pendidikan bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Karena, perkembangan zaman saat ini
semakin menunjukkan perhatian terhadap pendidikan anak. Pemerintah maupun masyarakat semakin
sadar bahwa pendidikan hak semua anak, temasuk anak berkebutuhan khusus. Tantangan utama dalam
melakukan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus adalah diperlukannya metode dan materi yang
khusus dengan kemampuan dan kebutuhan anak.

Peningkatan jumlah penderita autisme ini semakin menghawatirkan, maka dari itu diperlukan
penanganan khusus untuk membantu para penyandang autis agar dapat menyesuaikan diri dengan

lingkungannya. Sudah sejak lama orang mulai meneliti tentang autisme. Dan diketahui bahwa gangguan
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autisme adalah hal yang sering memang terjadi. Gangguannya akan mengenai hal yang sangat mendasar
dari diri seseorang.

Di Amerika penanganan yang dilakukan tidak hanya dalam pendidikan usia dini saja, tetapi
ketika mereka sudah beranjak dewasa diberikan suatu program lanjutan pasca lulus sekolah yang dapat
membantu mereka untuk melakukan pekerjaan yang mereka inginkan dan atau bisa menjadi bagian dari
masyarakat yang dapat membangun suatu hubungan yang baik.

Autis berasal dari kata autos yang berarti diri sendiri dan isme yang berarti aliran. Autis berarti
suatu paham yang tertarik hanya pada dunianya sendiri. Autis diduga akibat kerusakan saraf otak yang
bisa muncul karena beberapa faktor, diantaranya: faktor genetik dan faktor lingkungan.

Leo Kenner (Mega, 2008) mengemukakan pengertian autis adalah “merupakan suatu keadaan
yang dialami seseorang serta dapat berpengaruh terhadap ketidakmampuan seseorang dalam melakukan
kontak sosial terhdapap lingkungannya, dengan berbagai komunikasi”. Autis juga didefinisikan sebagai
suatu gangguan yang mempengaruhi perkembangan dan bersifat kompleks menyangkut aktivitas
imajinasi, komunikasi dan interaksi sosial. Anak penyandang autis mempunyai berbagai masalah yang
mengangganggu dalam berbagai bidang, antara lain dalam bidang interaksi sosial, komunikasi, pola
bermain, gangguan sensoris, perilaku dan emosi.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Maret 2022 dengan (ibu Anisa) guru kelas,
diperoleh informasi bahwa VAS seorang anak perempuan berusia 11 tahun duduk di kelas IV
menunjukkan sama sekali belum mampu menulis. Bahkan ketika diminta menulis garis lurus pun
kesulitan, sehingga membutuhkan metode khusus untuk penanganannya. Selain garis putus-putus yang
selama ini digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara awal, maka selanjutnya peneliti melakukan observasi langsung
pada kegiatan pembelajaran berikutnya pada tanggal 11 Maret 2022. Anak tersebut belum mampu
menebalkan garis putus sehingga belum mampu menulis huruf ataupun angka dan membuat anak hanya
duduk dan bermain sendiri di dalam kelas. Dilihat dari buku tulisnya, anak hanya mampu mencoret
garis putus yang diberikan oleh gurunya. Anak memiliki keinginan menulis karena saat adiknya belajar,
anak ikut mengambil pensil dan mencoret-coret kertas yang anak dapatkan. Tetapi rasa ingin
menulisnya itu hanya sementara. Anak akan kembali bermain jika anak sudah merasa bosan.

Selain itu berdasarkan hasil asesmen yang peneliti lakukan pada tanggal 11 Maret 2022, dalam
bidang akademiknya diketahui bahwa anak tersebut belum mampu menunjukkan dan menyebutkan
angka, huruf, warna, bentuk, nama hewan, dan anggota tubuh. Fakta atau fenomena di atas,
menunjukkan pentingnya bantuan atau intervensi segera terhadap anak tersebut, karena dengan menulis
dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran dan anak juga dapat memahami cara menulis

permulaan dengan ejaan yang benar dan mengkomunikasikan ide atau pesan secara tertulis.
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Berdasarkan hasil penelitian oleh Widyanti pada tahun 2018 dalam jurnal, salah satu penunjang
dalam mengembangkan kemampuan menulis permulaan adalah dengan menggunakan metode Discrete
Trial Training. Dalam penelitiannya, penerapan metode DTT bermedia animasi 2 mengalami pengaruh
terhadap kemampuan menulis di SLB Happy Angela Center.

Dalam penelitian lain oleh Arafah pada tahun 2019, ia menggunakan metode DTT sebagai
pembelajaran dalam kemampuan menulis permulaan pada anak yang ia teliti. Hasil dari penelitiannya
anak autis mengalami peningkatan dalam kemampuan menulis melalui tes perbuatan pada baseline 1,
intervensi dan baseline 2 di SLB C YPPLB.

Metode Discrete Trial Training adalah merupakan salah satu teknik unggulan dalam Applied
Behavior Analysis (ABA). Arti harfiah dari Discrete Trial Training adalah latihan uji coba yang terukur
dan teramati karena membagi keterampilan yang kompleks menjadi sederhana dan mudah diterapkan
bagi anak dengan autisme.

Metode ini digunakan untuk membantu anak dalam melatih kemampuan menulis permulaan yang
dimana nantinya, peneliti memberikan modifikasi perilaku berupa pemberian intruksi dalam
menebalkan garis putus kemudian anak akan memberikan respon. Respon yang baik akan mendapatkan

hadiah sedangkan respon yang buruk akan mendapat kata “tidak”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Purba dan Simanjuntak (2011: 19)
mengemukakan pengertian penelitian deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran (deskripsi) dari suatu fenomena tertentu secara obyektif.

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak autis kelas 1V berinisial VAS dan berumur 13
tahun yang bersekolah di SLB Negeri 1 Makassar. Anak tersebut belum mampu menulis sehingga
membuatnya sulit mengikuti pelajaran yang ada di kelas.

Data penelitian diperoleh dari hasil tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) melalui tes tulis
untuk mengetahui perkembangan kemampuan menulis permulaan sebelum dan sesudah mendapatkan
treatment dari peneliti. Nilai juga diperoleh dari hasil tes awal dan akhir yang dimana terdapat masing-
masing soal tiga untuk menyambungkan dan tiga untuk menebalkan yaitu pola huruf A, B, dan C.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data analisis deskriptif kuantitatif.
Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pencapaian anak
autis atas kemampuan menulis permulaan sebelum dan sesudah penggunaan metode Discrete Trial
Training di SLBN 1 Makassar.

1. Di bawah ini merupakan prosedur analisis sebagai berikut:

2. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
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3. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi kenilai dengan rumus:

skor yang diperoleh

Nilai akhir = x 100

skor maksimal

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang
(Arikunto, 2004: 236)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

IV di SLB Negeri 1 Makassar. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 9 Maret 2023
sampai dengan 9 April 2023. Tes kemampuan menulis permulaan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu
sebelum dan sesudah penerapan metode Discrete Trial Training. Pengukuran pertama kali dilakukan
sebelum penerapan metode Discrete Trial Training untuk memperoleh sejauh mana kemampuan anak
dalam menulis permulaan. Pengukuran kedua dilakukan setelah penerapan metode Discrete Trial
Training untuk memperoleh gambaran peningkatan kemapuan menulis permulaan pada anak tersebut.
Materi tes yang diberikan kepada anak berupa tes kemandirian yang dimana anak diperintahkan untuk
melakukan kegiatan menulis permulaan yang diperintahkan oleh peneliti.

Anak diberikan tes dari materi yang diberikan. Data hasil penelitian yang akan diperoleh
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang
digunakan terhadap data hasil penelitian yang diperoleh, diolah menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

Dalam penelitian ini studi pendahuluan dilakukan dengan observasi. Dan kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah divalidasi oleh dosen
validator. Data dari hasil penelitian ini diolah untuk mengetahui sudah sejaun mana kemampuan
menulis permulaan anak autis kelas V.

1) Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan pada Anak Autis Kelas 1V Di SLBN | Makassar
sebelum Penerapan Metode Discrete Trial Training

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV
di SLBN 1 Makassar sebelum penerapan metode Discrete Trial Training dapat diketahui melalui tes
awal yang merupakan kegiatan awal penelitian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menulis
permulaan pada anak autis.

Pre test dilakukan pada tanggal 16 Maret 2023 yang berupa tes perbuatan yang mencakup aspek
kegiatan menebalkan dan menyambungkan huruf A, B, dan C. Pada tes awal ini anak hanya mampu
mencoret garis pola huruf A, B, dan C pada buku tugas. Dan data hasil awal kemampuan menulis
permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar memperoleh skor 0 dan termasuk kategori

kurang.
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Adapun data kemampuan menulis permulaan pada anak autis di SLBN 1 Makassar yang menjadi
subjek dalam penelitian ini sebelum penerapan metode Discrete Trial Training diperoleh skor 0 dan
dihitung dengan rumus di bawah ini:

Nilai awal = (skor yang diperoleh)/(skor maksimal)x 100%
= 0/6 x 100%
=0
Berdasarkan hasil perhitungan di atas sebelum penerapan metode Discrete Trial Training di
atas, maka data kemampuan menulis permulaan anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Permulaan pada Anak Autis Kelas 1V Di
SLBN 1 Makassar Sebelum Penerapan Metode Discrete Trial Training
No. Inisial anak Skor Nilai Kategori

1 VAS 0 0 Kurang

Sumber: Data kemampuan menulis permulaan

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil tes awal kemampuan menulis permulaan anak autis
kelas 1V di SLBN 1 Makassar memperoleh nilai 0 yang dimana kemampuan anak tersebut
diketagorikan pada kategori kurang sebelum penerapan metode Discrete Trial Training.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil tes awal kemampuan menulis permulaan anak autis kelas

IV di SLBN 1 Makassar memperoleh nilai 0 yang dimana kemampuan anak tersebut diketagorikan pada

kategori kurang sebelum penerapan metode Discrete Trial Training.

2) Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan pada Anak Autis Kelas IV Di SLBN 1 Makassar
Sesudah Penerapan Metode Discrete Trial Training

Pada tahap kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN Makassar sesudah
penerapan metode Discrete Trial Training, maka perlu dilaksanakan kegiatan pembelajaran secara
bertahap dan perlahan. Kegiatan ini dilakukan melalui tes akhir atau disebut juga post test.

Adapun data yang diperoleh dari hasil tes akhir pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar
sesudah penerapan metode Discrete Trial Training mendapatkan skor 4. Dari skor tersebut
dikonversikan ke nilai dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya, hasilnya dapat
dilihat pada perhitungan sebagai berikut:

Nilai akhir = (skor yang diperoleh)/(skor maksimal)x 100%
= 4/6 x 100%
= 66,7
Dari hasil perhitungan di atas melalui rumus yang telah ditetapkan, anak memperoleh nilai 66,7

yang dimana anak dikategorikan baik dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan. Untuk lebih
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jelasnya, data kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar tergambar
pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Skor Tes Kemampuan Menulis Permulaan pada Anak Autis Kelas IV Di SLBN 1
Makassar Sesudah Penerapan Metode Discrete Trial Training
No. Inisial Anak Skor Nilai Kategori

1. VAS 4 66,7 Cukup

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa anak memperoleh skor 4 dengan nilai 66,7 yang
menunjukkan bahwa dari 6 kegiatan yang dilakukan anak, mampu ia lakukan dengan bantuan orang
lain sesudah penerapan metode Discrete Trial Training.

3) Deskripsi Kemampuan Menulis Permulaan Sesudah Penerapan Metode Discrete Trial
Training pada Anak Autis Kelas IV Di SLBN 1 Makassar

Untuk mengetahui perkembangan kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di
SLBN 1 Makassar maka perlu dilaksanakan kegiatan pembelajaran secara bertahap dan perlahan. Untuk
mempermudah pemahaman kemampuan menulis permulaan melalui metode Discrete Trial Training
pada anak autis di SLBN 1 Makassar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Analisis Pelaksanaan Kegiatan Menulis Permulaan Pada Anak Autis Kelas IV Di
SLBN 1 Makassar

No. Pertemuan Ke Skor Nilai
1. 1 (satu) 0 0

2. 2 (dua) 2 33,3
3. 3 (tiga) 4 66,7
4. 4 (empat) 2 33,3
5. 5 (lima) 0 0

6. 6 (enam) 4 66,7
7. 7 (tujuh) 4 66,7
8. 8(delapan) 2 33,3
9. 9 (sembilan) 2 33,3
10. 10 (sepuluh) 4 66,7
11. 11 (sebelas) 2 33,3
12. 12 (dua Belas) 4 66,7

Untuk memperjelas tabel di atas, maka data pada tabel tersebut disajikan dalam bentuk diagram

di bawah ini:
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Kemampuan Menulis Permulaan pada
Saat Proses Penerapan Metode

20 Discrete Trial Training

70
60
50
40
30
20
10

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Diagram 1. Visualisasi Nilai hasil Kemampuan Menulis Permulaan Anak Autis Kelas 1V Pada
Saat Proses Penerapan Metode Discrete Trial Training

Berdasarkan dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa dari pertemuan pertama hingga pertemuan
terakhir nilai yang diperoleh anak mengalami nilai turun, namun pada kemampuan menulis permulaan
anak mengalami peningkatan.
4) Perbandingan Kemampuan Menulis Permulaan Sebelum Dan Sesudah Penerapan Metode

Discrete Trial Training Pada Anak Autis Kelas IV Di SLBN 1 Makassar

Untuk mengetahui kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar
sebelum dan sesudah penerapan metode Discrete Trian Training dapat dilakukan dengan tes awal (pre
test) dan tes akhir (post test). Berikut data hasil kemampuan menulis permulaan yang divisualisasikan
dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4. Data Skor Tes Sebelum Dan Sesudah Penarapan Metode Discrete Trial Training
Pada Anak Autis Kelas IV Di SLBN 1 Makassar

No. Tes Skor Nilai Ketagori
1. Sebelum 0 0 Kurang
2. Sesudah 4 66,7 Cukup

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa, skor hasil dari sebelum dan sesudah penggunaan
metode Discrete Trial Training pada kemampuan menulis permulaan menunjukkan perubahan dan
mengalami peningkatan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar. Pada tes awal (pre test) atau
sebelum penggunaan metode Discrete Trial Training anak mendapatkan skor dan nilai 0. Kemudian
pada tes akhir (post test) atau sesudah penerapan metode Discrete Trial Training anak mendapatkan

skor 4 dengan nilai 66,7.
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Pembahasan

Kemampuan menulis permulaan kerupakan bagian yang semestinya sudah dikuasai oleh anak
kelas IV SD. Namun berdasarkan dari informasi yang didapatkan oleh peneliti seorang anak kelas IV
di SLBN 1 Makassar mengalami hambatan pada kemampuan menulisnya. Guru di kelas sudah berusaha
mengajarkannya tentang menulis tetapi, anak juga masih kesulitan dalam menulis. Kondisi inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini. Solusi yang diambil oleh peneliti adalah
penerapan metode Discrete Trial Training pada kemampuan menulis permulaan.

Sebelum penerapan metode Discrete Trial Training anak diberikan tes awal saat pertemuan
pertama untuk mengetahui sudah sejauh mana kemampuan menulis permulaannya. Pada tes awal ini,
anak mendapatkan skor dan nilai nol terlihat dari 6 indikator tugas yang diberikan anak pada tes awal
(pre test) yang belum mampu dilakukan meskipun dengan bantuan. Anak hanya mampu mencoret tugas
yang diberikan. Pada umunya anak seusia VAS sudah mampu menulis dengan baik. Seperti yang
dikemukakan oleh Doyin, menulis merupakan salah satu keterampilan bebahasa yang dipergunakan
dalam komunikasi secara tidak langsung dan menulis sangat penting dalam pembelajaran agar anak
tidak kesusahan dalam belajar. Ketidak mampuan dalam menulis terjadi karena anak lebih senang pada
dunianya sendiri dan kemampuan menulisnya belum terarah meskipun anak senang mencoret kertas.
Sehingga kemampuan menulisnya terhambat dan tidak seperti pada anak seusianya.

Salah satu upaya yang peneliti berikan untuk mengembangkan kemampuan menulisnya dengan
metode DTT. Metode ini digunakan untuk memudahkan anak dalam pembelajarannya karena mudah
dipahami anak yang keterampilannya dibagi menjadi sederhana.

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yang berbeda. Pada tanggal 16 dan 17 Maret 2023
penelitian ini dilakukan di sekolah. Dan pada tanggal 20 Maret 2023 hingga tanggal 6 April 2023
kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah karena anak sulit bangun pagi. Jika anak dibangunkan untuk
pergi sekolah pada pagi hari, anak akan marah dan menangis. Seperti karakteristik yang dikemukakan
oleh Yuwono pada nomor dua anak senang berada di rumah tidak berosialisasi pada lingkungannya.
Kondisi inilah yang mengharuskan peneliti melakukan kegiatan pembelajaran di rumah anak.

Tes akhir (posttest) yang dilakukan anak pada tanggal 6 April 2023, kemapuan menulis anak
mengalami. Dari tes tersebut anak mendapatkan skor 4 dengan nilai 66,7. Tes akhir ini anak sangat
senang melakukan tugasnya. Anak bersemangat ketika diberikan alat tulis yang digunakan saat belajar
dengan tangan kanan memegang alat tulis dan tangan kiri memegang mainan puzzle nya. Saat belajar,
anak suka memegang benda-benda yang disukainya entah itu mainan, bantal guling, foto atau benda
lainnya. Anak juga senang makan saat belajar. Anak mengambil makanan seperti biskuit, wafer,
kerupuk atau makanan lainnya yang dibuatkan oleh ibunya. Anak merasa nyaman jika anak memegang

benda atau sedang makan saat belajar.
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SIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dapat diperoleh kesimpulan terkait dengan penerapan
metode Discrete Trial Training bahwa memiliki dampak positif dan efektif digunakan dalam
meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar. Berikut
ini kesimpulan dari hasil penelitian di bawah ini:
1. Kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar sebelum penerapan
metode Discrete Trial Training dikategorikan pada kategori kurang
2. Kemampuan menulis permulaan pada anak autis kelas IV di SLBN 1 Makassar setelah penerapan
metode Discrete Trial Training dikategorikan pada kategori baik.
3. Terdapat peningkatan kemampuan menulis permulaan sebelum dan setelah penerapan metode

Discrete Trial Training pada anak autis kelas 1V di SLBN 1 Makassar.
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